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Abstrak

Penulis melakukan pepelitian untuk mengetahei pengarvh komitmen organisasi sebagai
variabel intervening terhadap hubungan gaya kepemimpinan dan kepuasan kerja. Metode
penelitian kuantitatif digunakan. Dengan menggunakan asumsl positivis jangka pendek
untuk mengevaluasi sampel tertentu, penelit mampu mengidentifikasi pertanyzan. Variabel
dalam penelitian ini ada tiga yaitu variabel XY, dan 2, Yaitue variabel ¥ mowakili komitmen
organisasi, variabel ¥ mewsakili kepuasan bkerja, dsn variabel X mewsakili gava
kepemimpinan. Teknik analisis data digunakan untuk mengkategorikan data berdasarkan
variabel respon dengan Ujl Asumsi Rlasik, serta dengan uji mermalitas, multikolinearitas,
heteroskedastisitas, autokeralsh, analisis jalur, dan wji hipotesis dengan wi & Populasinya
berjumlah 1M orang, dan sampel penelitiannya bequmlah 50 orang. Temuan penelitian ini
beraszl dari wji 1 pada variabel gava kepemimpinan, yang menghasilkan hitungan awal
sebesar satu. Variabel Gaya Kepemimpinan mempunyai nmilai ¢ hitung sebesar 1,683 < nilai t
tabel {1,683 > 167%] dan nilai signifikansi sebesar 0,003 = 0,05 pada temwan uji 1
menunjukkan adanyva pengaruh yvang cukup besar gava kepemimpinan terhiadap Komitmen,
pengaturan, Hasil uji determinasi menunjukkan nilai koefisien determinasi sebesar 0,471
vang menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh sebesar 47,1% terhadap
komitmen organizasi. Kepuasan kerja sangat dipengaruhi oleh organizasi. Temuan
penelitian menunjukkan bahwa komitmen pelanggan organisast vang mengukur bagaimana
gaya seorang pemimpin mempengarubi kepuazan kerja memiliki angka sebesar 0060823,
Sedangkan komitmen organisasi berperan sebagai mediator antara pengaruh gays
kepemimpinan dengan kepuazan kerja dengan besar pengaruh keseluruhan sebesar 0,494
dan pengarub langsung sebesar 0,233 yvang berart 0,494 = sebezar 1,233, Dengan demikian,
dapat disbmpulkan bahwa Bomitmen organisasi, kepuasan Kerja, dan gava kepemimpinan
saling dipengaruhi secara signifikan,

Kata Kunci: Gaya Repemimpinan, Kepuasan Kerja, Bomitmen Organizast

PENDAHULUAMN

Setiap organisasl dan bisnis harus lebih mampu beradapiasi terhadap perubahan
vang terjadi dalam linghungan organisasi vang lebih rumit dan kompetitif jika ingin bertahan
dan tumbuh lebih jauh (Lestari, 2019). Dibutuhkan transformasi pribadi untuk mendukung
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perubahan organisasi. Menyelaraskan transformasi organisasi adalah tugas yang sulit
Dalam vamah bisnis dan organisasi, kinerfa swatu organisasl sangat bergantung pada
kepemimpinannya (Fazira et al, 2009}, Merupakan tugas manajer atau pemimpin dalam
suatu organisasi untuk menginspirasi pekerja untuk mencapai tujuan perusahaan dam untuk
menumbuhkan lingkungan kerja vang pesitiC Gaya kepemimpinan pemimpin merupakan
komponen penting dalam kepemimpinan.,

Pendekatan, sikap, dan perilaku secrang pemimpin dalam membimbing, membujulk
dan menginspirasl anggota tim atauw karyawan disebut sebagal gaya kepemimpinannys
[Safriante dkk, 2021). Setiap pemimpin mempunyai gaya kepemimpinan yang unik, dan
gaya ini dapat mempengaruhi seberapa baik kKinerja karyawan di tempat kerja dan seberapz
puas mereka dengan pekeriaan mereka. Oleh karena itu, penting untuk memahami

bagaimana gaya seprang pemimpin mempengaruli kinerja pekerja dan kebahagiaan kerja.

Fenilatan subjektif seseoramg ferhadap pekerjaannya dikenal dengan  istilah
kepuasan kerja. Hal ini berkaitan dengan seberapa bahagia ataw tidak bahagianya sesearang
terhadap beberapa bagian pekerjaannya, seperti ingkungan kerja, gaji, hubungan dengan
rekan kerja, pengakuan, dan kemungkinan pertumbuban profesional. Komitmen organisas
vang kuat, loyalitas, motivasl vang tinggi, dan peningkatan kinerja semuanya berkorelasi
dengan kepuasan kerfa vang tinggl (Pasuhuk et al, 2023)

Derajat keterikatan dan loyalitas seorang karyawan terhadap perusahaan tempatnya
bekerfa dizebut sebagal komitmen organizast (Ellvs et al, 2020, Karvawan dengan timghkat
komitmen organisasi vang tinggi cenderung lebih terlibat, mengabdi, dan fokus pada
pencapaian tujuan erganisasi. Ketka memediasl hubungan antara gayva kepemimpinan,
kepuasan kerja, dan kinerja karvawan, komitmen organisasl dapat memilikl dampak yang
signifilamn,

Faryawan lebih mungkin untuk menjadi sangat berkomitmen terhadap organizasi
ketika mereka mengalami kepemimpinan yang suportif dan termotivasi. Karena merasa
dilibatkan, maka pegawal dengan komitmen organisasi yang tnggl cenderung memiliki

kepuasan kerja vang lebih tingg (Sumarsono et al, 2022).
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FPenulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan  judul “Pengaruh Gayz
Kepemimpinan Terhadap Kepuazan Kerja dengan Komitmen Organizasi Sebagal Variabel

Intervening [Studi Pada Karvawan M Area PT. Supindo Varia Motor Cemilang]”™ karena
begitu pentingnya permasalahan tersebut.

Pertanyasan yang imgin dirumueskan adalah apakah komitmen organisasi dan gaya
kepemimpinan berpengaruh terhadap kepuasan kerja, berdasarkan kelkhawatiran tersebut
di  atas. Mengetahul bagaimana komitmen organisasi dan  gava  kepemimpinan
mempengamihl kebahagiaan kerja adalah tujuannya, Davis, Keith (19857 mendefinisikan
gaya kepemimpinan sebagai pola perilaku umom seorang pemimpin vang diamati oleh
bawahannya. Dalam politik, ideologi, kemampuan, dan sikap sesrang pemimpin ercermin
dalam gava kepemimpinannya. Behling, Orlanda, dan James M, McFillen {1996) membuat
kuesioner gaya kepemimpinan transformasional, yang diterbitkan dalam Fuad Mas'ud

[Z2004), Kuesioner ini ada dua bentuk, dan berikut indikatornya:
1. Kuesioner Kepercavaan Pengikut [ Follower Belief Questionnaire |
it Inspirasi
Ir, Kekaguman
. Pemberdayaaan
L. Kuesioner Atribut Perilaku Pemimpin (Attributes of Leader Behavier Questionnairsg)
i Menunjukkan empati
b Menjelaskan misi dengan menarik
. Menunjukkan kevakinan
. Meningkatkan image

e Memberikan peluang untuk sukses
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Pengabdian Perusahaan

Fomitmen organizasi didafinisikan oleh Meyer dan Allen dalam Fred Luthans, 2008
sebapai konstruksi psikologis vang mencirikan hubungan antara anggota organisasi dengan
organizasinya dan berdampak pada keputusan individu untuk tetap menjadi anggota

TR NSNS,

Cut Zurnali [2010) menyvatakan bahwa tiga dinven =i kemitmen organizasi Meyer dan
Allen berikut dapat digunakan sebagai indikatosr:

1. Koemitmen afektif: bergabung dengan suatu kelompok karena itu adalah sesuatu vang
benar-benar ingin Anda lakukan.

2. Continuance Commitment: bergabung dengan swatu orvganisasi karena suatu

kebutuhan
3. Komitmen normatif mengacu pada bergabung dengan suatu organisasi karena
kewajiban

Kepuasan dalam pekerjaan seseorang

Menurut Yroom sebagaimana dikutip oleh Ahmad, M.A. Roshidi {1999), orientas
keberhasilan seorang karvawan terhadap tugasnva pada posisi yang didudukinya saat ind
merupakan kompenen kuncl kepuasan kerja Bita dapat mengkonseptualisasikan kepuasan
kerja sebagal sikap yang baik terhadap pekerjaan, dan ketidakpuasan sebagai sikap negatif
terhadap pekerjaan. Smith dan Kendall (1963), yang mendefinisikan kepuasan kerja sebagai
sentimen karvawan terhadap pekerjaan mereka, mendukung deskripsi ini.

Indikasi berikut ini, menurut Celluci, Anthony |, dan David L. DeVries dalam Fuad
Mas ud (2004, dapat digumakan untuk mengukur kepuasan kerja.

1. Kepuasan gaji (atau kepuasan dengan kompensasi)
2. Kepuasan dengan promes [(contentment with the Promotion)

3. Kepuasan dengan rekan kerja [contentment with kolega)
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4. Kepuasan terhadap atasan (contentment with supervisar)
5. Kepuazan dengan tugas vangada (puas dengan tegas vang ada)

METODE PEMELITIAMN

Pendekatan kuantitatif digunakan dalam penelitian inl. Melalul hipotesis, yvang
merupakan tanggapan  spekulatif  terhadap  pertanyaan  pemelitian, peneliti  dalam
penvelidikan kuantitanf tersebut merumuskan pertanyvaan baru. Sugiyono [20016:8]
berpendapat babwa  teknik pengambilan sampel biasanya dilakukan secara acak
pengumpulan  data menggunakan instrumen penelitian, dan analisis data bersafat
kuantitatif,/ kuantitatif, Metode penelitian kuantitatif didasarkan pada filoscofi pesitivis dan
digunakan untuk menguji sckelompok crang atau samped ertentu, Meoguji asumsi yang
mendasarinya adalah tujuan statistik. Metode pengumpulan data yang digunakan meliputi
pemvebaran kuesloner, wawancara, dan studi dokumentasi

Model regresl dapat digunakan sebagal teknik estimasi tidak bias jika ketiga kondisi
BLUE {hest liner unbiased estimator) terpenohi, vaitu tidak adanya heteroskedastisitas,
multikolinearitas, dan autokorelasi. Kesalahan deviasi standar mungkin timbuol dari varians
vang tidak konstan, vang disebut heteroskedastisitas. Oleh karena itu, untuk mengetahui
dapakah terdapat penvimpangan dan apakab model penelitian praktis, dilakukan pengujian
hipotesis tradisional dalam pepelitian ind

a) Uji kenormalan

Tujuan uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah variabel residu atau perancu
dalam suatu model regresi berdistribusl normal. Pada saat vang sama, penerimaan terhadap
keadasn normal berfungsi sebagal landasan pengambilan keputusan (Ghezall, S0K5). |ika
milai signifikansi lebih besar dard 0,05 vang berarti data berdistribusi teratur maka uji
normalitas dianggap berhasil. Menurut Ghizali (2011], "suatu distribusi tidak normal jika
nilai signifikansinya kurang dari 0,05, begitu pula sebaliknya.”

b Uji multikolinearitas

Untuk mengetahul apakah model regresi dapat mengidentifikasi korelazi antar
varabel independen, maka dibuatlah uji multikolinearitas, Tidak boleh ada hubungan aps

pun antara variabel independen dalam model regresi yang sesuai. Toleransi atau faktor
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inflasi varians {VIF] model regresi dapat digunakan untuk menentukan apakah terdapat
multikolinearitas,

b] Uji Heteroskedastizitas

Pengujian ini mencari bukti adanya ketimpangan varians ankara  sisa-sisa
pengamatan yang berbeda dalam suatw moedel regresi. Heteroskedastizitas ataw
homeskedastisitas merupakan ciri-ciri model regres! vang berhasil. Dalam tes inl, peringkat
sperma digunakan, Heteroskedastisitas  dimasukkon  dalam  persamaan regresi jikas
signifikansi nifai korelasinva  kurang dar 0,05 [5%). Sebalikmya menunjukkan
homoskedastisitas ataw nonheteroskedastisitas,

1. Tes autokeralsi

Lji autokorelazl memverifikasi bahwa tidak ada hubungan antara variabel terikat dan
nmilal variabel [yaitu nilal dari pericde zebelumnya atau berikutnval. Dengan menggunakan
uji autokorelasi Run Test, pengambilan keputusan terlihat dan Asymp. Jika tinglat
signifikansi dua sisi [3ig) lebih besar dari 0,05, maka tidak terjadi autokorelasi. Analizis Jalur.

Giaya
Kepemimpinan

(X

-‘-\_\_\_\_\-\-‘-\-‘-\-

\‘51 g E"-ﬂa
Komitmen oYl Kepuasan Kerja
k inasi

rEanisas -
Fd
pZX1 €2

HASIL DAN PEMBEAHASAN
Hasil
Deskripsi Responden Berdazarakan [enis Kelamin
Tabel 1.Distribusi Responden Berdasarkan Jenls Kelamin

Mo [enis Kelamin Jumlah Persentase

()
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1 Wanita 35 arang 70U
2 Laki-Lali 15 orang A0
Jumlah 50 orang 1009

Analisiz Jalur. Terlihat dari data sebelumnya bahwa terdapat 35 perempuan [atau
35%) dan 15 laki-laki [30%] vane bekerja di perusahaan tersebut. Proporsi pekerja laki-laka
dan perempuan sangat bervariasl, Artinva, cliri-cid menurut jenis kelamin karyawan
tersebut,
&, Diztribusi Menurut UsiaTabel 2, Diztribus] Responden Berdasarkan Usia

Mo =ia [umlaky Persentase
(%]

1 =21tahun 9 orang 185

2 21-30 tahun 21 & 20
arang

3 31-40 tahun 21 0%
orang

Jumlah 50 100%,
orang

Analisiz [alur. Tabel 2 di atas menggambarkan konsumen PT. Sunindoe Varia Motor
remilang memiliki fitur usia vang beragam, mulal darl vang kecil hingga vang besar, Pekerja
PT. Kelompek uska 21 hingga 30 tahun mendominasi Sunindo Varia Moter Gemilang,

Uji Validitas, a.
Tahel 3. Uil Validitas X Correlations

SKOR_T
¥l w2 i Xa s X Ly xXe 0OTAL
X1 Prarson 1 595" TL4T AT RO BATTT T4TT AT Ba5"
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g, {Z-wniled ) aeEr EE O ok ik Qe 00k LT
N 50 50 Ml 1 50 50 50 a0 50
Pesirauii i i o S w1 B ek el
X Ciaveliion a45 L A4f1" 556 HdH LAY TAY it i Lithh
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**. Correlation is significant at the 0.01 level [ 2 -tailed).

¥, Correlation is significant at the 0,05 level (2-tailed).

Path Analysis.50 peserta penelitian ini mengisi kuesioner termasuk variabel X yang
ditunfukkan dengan hasil wjh validitas pada tabel di atas, Untuk menentukan apakah survel
i sah ataw Odak, pertama-tama Kita haros mengidentifikasi tbelnya. Demgan
menggunakan rumus df = N-2, 50-2 = 48 menghasilkan r tabel = 0,2353. Hal ini terlihat dari
temuan validitas perhitungan pada tabel sebelumnya bahwa r hitung = r tabel. Semua poin

vang disebutkan adalah benar.
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**. Correlation is significant at the 0.01 level [2-tailed).
Analisis [alur. Lima pulub partisipan penelitian ini mengisi kuesioner yang memuat

variabel Z, sebagaimana ditunjukkan oleh hasil wjl validitas pada tabel di atas. Untuk
menpentukan apakah survel itw sah afau tidak, pertama-tama Kta hares mengidentifikas
tabelnya, Dengan mengaunakan rumuos df = N-2, 50-2 = 48 menghazilkan r tabel = 02353,
Hal ini terlihat dari temuan validitas perhitungan pada @bel sebelumnya bahwa r hitung = r
tabel. Semua poin yang disebutkan adalah benar,

Tabel 5. Uji Validitas ¥ Correlations
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Pearson s L . cER o
.6 o i Hi T 49z 7a | ikl
S [ 2+ baldanl} ol (i8] A0 B A
M 5l ] 50 ] 0 ]
Pearson i o PP o a
SKOR 60 Bz J7an Lk i 1
Correlation i
TOTAL
Sig.{ 2-flied) o0 K] Ao ) A0
M il Bl 40 50 5 50

**, Correlation 1s significant at the 0.01 level [2-tailed).

Amnalisis [alur. Lima pulub partisipan penelitian mengisi kuesioner termasuk variabel
¥, zebagaimana ditunjukkan oleh haszil ufi validitas pada tabel di ataz. Menemukan tabel
terlebih dabuly merupakan salah satu metode untuk menentukan survel mana yang sah dan
mana vang tidak, Dengan menggunakan rumus df = N-2, 50-2 = 48 menghaszilkan r tabe| =
0,2353. Hal ini terlihat dari temuan validitas perhitungan pada tabel sebelumnya bahwa r
hitung = rtabel. Semua poln vang disebutkan adalah benar,

B. Uji Keandalan
Tabel 6. Uji Reabilitas X Reliability Statistics
Cmnbachs
Alpshi Mo |3ems
el [

Analisis |Jalur. Alpha Cronbach pada variabel siaran segmen malam ini vs [X) lebih
besar dari nilal dasar, yaibe 0,929 = 0 &0, berdasarkan temuoan uji reliabilitas. Temuan inl
menunjukkan bahwa setiap pernyataan dalam keesioner untulk varlabel [X) dapat dianggap
kredibel.

Tabel 7. Uji Reabilitas £ Reliability Statistics

Lranbachs
Alpha M ot ltemns

i 3

Analisis Jalur. Alpha Cronbach pada variabel siaran segmen malam ini vs (£) lebih

baegar darl nilal dasar paitu 0896 = 0,60, berdagarkan termuan wjl reliabilitas. Temwan ind

10
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menunjukhkan bahwa setiap pernyataan dalam kuesioner untuk variabel (£) dapat dianggap
kredibel. Tabel 8. Uj Reabilitas ¥ Raliabllity Statistics
Cronbach's

Alaha M od llems
i &

Analisis Jalur, Alpha Crenbach pada variabel siaran segmen malam ink vs () lebih
besar dari nilai dasar vaitu 0,884 > 060, berdasarkan temuan uji reliabilitas. Temuan ini
menunjulkkan bahwa setiap pernyataan dalam kwesloner untuk variabel [Y) dapat dianggap
kredibel.

uji asumsi bradisicnal

Tes kenormalkan

Tujuam wji normalitas adalah untuk mengetahul apakah variabel residu ataw perancu
dalam model regresi berdistribus normal. Uji normalitas dapat dinyatakan lulus jika nilad
signifikansi = 0,05 menunjukkan bahwa sebaran data normal. Distribusinya tidak normal
jiba nilal signifikansinya kurang dari 0,05, begitu pula sebaliknya. Ghizali {2011}, hal. 160,

Tabel %. Hasil Uji Kolmogorov-Smirnoy Persamaan 1

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

] 50
Mormal Param el Mean A
Il eviaciom 2.581 51501

Most Exereme Differences Jinsoluie At
Postive RELS

Hepgative 150

Test Sranstic At

Asymp. Sig. {2-talled] i
Munte Carlo Sig [2-1ailed] S Sl
0 Ceit Mekeno Enteral Lawenr Baidnd (1]

MUjsgrer Roaind avE

Analisis Jalur, Ini adalah distribusi tes normal

a. Ditentukan aleh data,

b Korelsi Signifikansi Lilliefors,

¢ Diprediksi pada 10,000 tabel sampel dengan 200,000 benih awal,

11
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Sumber: Pengolahan data SPSS { 25,00]).

Dapat disimpulkan bahwa data pada persamaan 1 berdistribusi normal karena nilai
slgnifikansinva lebih dari 0,05 berdasarkan temuan pengolahan data pada tabel 4.8 di atas
menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0089

Tabel 10. Hasil Uji Kelmegorov-Smimov Persamaan 2
One-Sample Kolmogorov-Gmirnoy Test

Lz candardized
Residual
4 i
Hormal Parameierssb Mezan R
Stel. Drervisation £58153501
Wast Extrerme Differen coe Abad e Lan
Pirgitive Jd4a
Megulive - 190
Tt Sratiatic i
Aeympe B [2-lailed} amr
Wanbe Carlu g, (2-tadled) Sig. 77
s Cunfidence Interval Lirweer Bl ant
Lipper Bouwnd IFFH

a. Test distribution 15 Normal,

b Calculated from data.

. Lilliefors Significance Correction.

d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 299883525,

Sumber : Hahan Data dengan SPS5. 2500

Analisiz [alur, Mengingat nilail signifikanzi pada tabel 4.9 di ataz lebih dari 0,05 dan
data pada persamaan 1 mempunyai nilai signifikansi 0,077, maka dzapat disim pulkan bahwa
data tersebut berdistribust teratur,

Lji Multikolinearitas

Untuk mengetahul apakah madel regresi mendeteksi adanya keterkaitan antar
variabel independen digunakan uji multikolinearitas {(Ghozall, 2011;105). Memeriksa nilai
toleransi dan  VIF mungkin  membantu . mengidentifikasi  gejoala multikelincarits.
Multikolinearitas muncul ketika VIF kurang dari 10 dan nilai toleransi kurang dari 0,1.

Tabal 11. Hasil Ui Multikalinearitas Persamaan 1
Coefficientsa
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Urstandardizad Stancardized
Goafickants Coatficiants Calinaanty Sialishics
Pt ed B 28, Ervor Heti T S Taleranee WiIF
1 {Caratant) 2.536 1.E70 4,540 .oon
X E7Y e T34 10,077 JHHD a7e 1.0Es

a. Dependent Variable; T
Sumber ; Olahan Data dengan PSS 2500

Path Analysiz tidak ada satupun nilal tolerans: vang dibasilkan untuk masing-masing
variabel independen yvang kurang dari 0.1, dan tidak ada nilai VIF yang lebih besar dari 10
berdazarkan temuan uji multkolinearitas pada persamaan tabel 1. Dengan demikian, dapat
dikatakan tidak terfadi multikolinearitas. dalam data penelitian pada persamaan 1,

Tabel 12, Hasil Uji Multikolinearitas Persamaan 2

Coefficdientsa
Urstandardizad Stardardzad Calinaanty
Coatficanis Cosatficlants Sialialies
Tiokieranc
S| B Sid. Emar Bala T i & WiF
1 {Conslant) 416 22265 243 m7
" - 063 A0a - 0B& Qi lh iddi Af1 2168
il 233 A2 A2E 2ar2 D0 AT 2124

Z 333 112 425 2972 004 471 2124
a. Dependent Variable: ¥

Analisis Jalur Uji multikolinearitas pada persamaan tabel 2 menghasillkan hasil
sebagal berikut; untuk setiap variabel independen tidak ada nilai VIF vang lebib darl 10 dan
tidak ada nilai toleransi vang kurang dari O, 1 untuk setiap nilai dan nilai VIF vang dihasilkan.
Dengan demikian, dapat dikatakan tidak terjadi multikolineartas pada data penelitian pada
persamaan 2.

1. Ujl heteroskedastisitas

Untuk menentukan apakah varians residual dalam model regresi berbeda antar
observas, asumsi ini harus  divjic Uji koefision korelasi Spearman Bank vang
menghorelasikan residu absolut dari temuan regresi dengan seluruh variabel independen

digunakan untuk mengujl heteroskedastisitas, Jika hasil signifikansi korebsi lebih kecil dari
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0,05 [5%), persamaan regresi termasuk heteroskedastisitas, sebaliknya berarti non

heteroskedastisitas atau homoskedasnzitas.

Balam penelitian inl heteroskedastizitas divji dengan menggunakan uji koefisien

korelasi Rank Spearman yaitu mengkorelasikan antara absolut residual hasil regresi dengan

semua variabel bebas. Hasil uji heteroskedastisitas ditunjukkan pada tabel berikut

Tabel 13. Hazll Rank Sperman'tho Persamaan 1

Gaya_Kap
amimpinan
Em—“” Carredanan 1 MO
e Caoslicient
S {2~ tambed ) i
M B0
Unstargardl  Cornsdasan 5D
Tad Caalficiant ’
FAasgual Sig. {2-med) g3
N =0

Lrstareardizad
Resioual

.B50

B2
50
1.0

sSumber : (Mahan Data dengan S5P53, 25.00
Seperti dapat dilihat dari hasil pada tabel di atas, karena signifikansi hasil korelasi

lebih besar dan 1,03 (5%, variabel tdak mengandung beteroskedastisitas,

Tabel 14. Hasil Rank Sperman'rhe Persamaan 2

Clarga_ Kapen ifging n Koemem Liratarsd
Br_orga ardized
nkaasi Fasidial
Spmamans  Gaya_Kepemi oorrelation 1.000 -128 850
thes i Cacttickant
iy, (2aiec) . 218 2
N £ 50 B
Carrelation
Komitman_Cing g -179 1 000 asn
Coeticant
aneasi
Sin. (24alod) 113 BT
M 50 50 5D
Correlatinn
Uratand ardize ano -0t {000
i Coeficiant
Sig. (2508a0) HED a4 .
M =0 50 50

Seperti dapat dilihat dari hasil pada tabel di atas, karena signifikansi hasil korelasi

lebih besar dari 0,05 [5%), variabel vang diukur tdak nengandung heteroskedastisitas,
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1. Uji autokolerasi

Ui autokorelas: bertujuan  wntuk mengujl

apakah  terdapat korelasl antara

confounding error pada periode t dengan confounding errer pada petiode -1 [periode

sehelumnya) pada modd regresi

(Chozali, 2011

1107.

Mendeteks

adanya autekereasi dapat digunakan bersamaan dengan menjalankan uji run tes

Hans Test

Tabkel 4. 15 Ul Bun Test Persamaan 1

- 0 20
Cages « Test Value 2
Caseg == Tosl Vahue 20
Tt Cason Ak
Hhamies of Auins i3
& w80
Asymp, Sig. (2-lalked) 453

Sumber ; Maban Data dengan SF55 25,00

Berdasarkan tabel di atas, nilai probabilitas 0,423 lebih besar dari 0,05, sehingga

hipotesis nol menunjukkan bahwa distribus] acak dari nilal residual dapat diterima. Gleh

karena itu, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hipetesis autokorelasi dalam penelitian

Runs Test

Tabel 16. Uji Bun Test Persamaan 2

Unztandardized Hesidual

Test Values ‘2 140Em
Lazes = Test Walue 20
Gises = Tieal Value 20
Toal Cazex a0
Mumherof Huns 14
i -1
Asymp. Sl {2-twiled] A24

Sumber : Olahan Data dengan SPS5. 25.00

Berdasarkan tabel di atas, nilai probabilitas 0,423 lebih besar dari 0,05, sehingga

hipotesis nol menunjukkan bahwa distribusi acak dari nilai residual dapat diterima. Oleh
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karena itu, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hipotesis autokorelasi dalam penelitian
T

2. Ul Hipotesis (T

Tabel 19. H1
Coeflidentsa
Standardized
Unztandardized Cosficens Coefficiests
Hadel H Sl Errar Heta I Saz
i {Gonsting] el 1 7 252 2063 (1
: 4 133 0 33 16635 MG

Dependent Variahle: £

Milai ttabel pada a = 0,05; dengan diz n - [k+1]); 50-[3+1) = 46 uji dua arah adalah
sebesar 1,679, maka dapat dijelashkan sebagai berikut :

His il wfi & pada variabel Gava Kepemimpinan menghasilkan milai ¢ hitung 1,683 < nilai
ttable { 1,683 = 1679 ] dan nilal signifisansi 0,003 < 0,05, vang berartl gava kepemimpinan
berpengaruhb dan signifilkan terhadap komitmen organisasi

Tabel 20. H2-H3

Coafficientsa
Standard med
Uratanslardized Coedflicients Coefficieats
Bodet B B¢l Errur Eela i g
i [Cnnstaai) 14.524 17 1863 AN
% Al A7 [E] 541 M
I A4 137 21 L 5

a, Dependent Variable: ¥

Milai ttabel pada a = 0,05; dengan dit n - [k+1}); 50-[3+1] = 46 uji dua arah adalah
sebesar 1,679, maka dapat dijelaskan sehagai berikot

L. Hasil ujit padavariabel Gava Kepemimpinan menghasilkan nilai t hinong 561 < nilai
ttable [ 561 < 1679 | dan nilai signifikansi 0,048 < 0,05, vang berarti gayva kepemimpinan
berpengaruh dan signifikan terhadap Kepuasaan Kena.
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2. Hasil uji t pada variabel Komitmen Organisasi menghasilkan nilai t hitung 1821 «<
nilai t table [ 1821 = 1679 | dan nilai signifikansi 0,035 = 0,05, yang berart Komitmen
Organisasi berpengaruh dan signifikan terhadap Kepuasaan Kerg,

4. Analisis Regeresi Jalur

L. Pengaruh Gaya Kepemimimpinan Terhadap Kemitmen Organizasi

Tabel 4, 21 Hazll Regresi Substruktur 1

Coeflicientsa
Standardmed
CoplTe| e
Unsmndardized doeHiclems
| S EaTi [ H Eul. Brror Hezdam i
I [Ilnﬂ:'.:m} £ane L EHE 2. HES UlL
X 2131 LB 233 1.aRE3 s

a. Dependent Variable: £

Tabel di atas menunjukkan hasil pengujian data menggunakan regrezi berganda pada
tinghkat signifikamst 5% Dari hasil perhitungan regresi berganda di atas pada kelom B dapat
diperoleh model regresi berganda sebagai berikut:

Y=-0,133X +e

Adapun interpretasi regresi berganda di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:
Berdasarkan persamaan di atas dapat diartikan apabila X naik 1 poin, maka  akan
mengaiami penurunan sebesar 0,233 poin dengan asumsi variabel  konstan,

2, Pengaruh Gaya Bepemimpinan, Komitmen Organisasi Terhadap Kepuassan Kerja

Tabel 22. Hasil Begresi Substruktur 2

Coeflictentsa
Srandardized
Coofficiznis
Miiandardized CoalTideni:
Mudel il Sl Error Reta § Sl
| [ Comstant) 145216 kS| LRES3 MK
¥ Tealp A7 ] L Rk
T A4k |E7 il 1.REZ1 s

a, Dependent Variable: ¥
Analisis Jalur. Hasil pengujian data menggunakan regresi berganda pada tingkat
signifikansi 5% ditampilkan pada tabel di atas. Model regresi berganda berikut ind dapat
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diturunkan dengan menppunakan hasil perhitungan regresi berganda yang ditunjulkdaan di
atas pada kolom B:

Y= 03407 + e + 1,060K

Hal berikut ini membenarkan penafsiran regresi berganda tersebut di atas: ¥ akan
urun sebesar U080 peln jika X bermambah 1 padn, berdasarkan persamaan berkut dengan
asumsi varighel 2 tetap. Sefanjutnya, dengan asumsi variabel X tetap konstan, Y akan turun
sebesar 0,261 poin untuk setiap kenaikan 1 poin pada Z.

Berdasarkan hasil regresi persamaan struktural 1 dan 2 dapat digambarkan diagram

jalur sebagai berikut:
Laya 0,080 Kepuasaaan
Eepemimminan > Herja
(%] (v
0,233 Komitmen 0261
Drganisasi
(£]

Gambar 2. [Magram Jalur

a, Pengaruh Langsung
1. Pengaruh variabel Gaya Kepemimpinan terhadap Komitmen Organisasi = 0,233
2. Pengaruh variabel Gaya Kepemimpinan terhadap Kepuasaan Kerja = 0,08
3. Pengaruh variabel Kemitmen Organisas| terhadap Kepuasaan Kerfa =1,261
b. Pengaruh Tidak Langsung
1. Pengaruh wvariabel Gava Kepemimpinan terhadap Kepuasaan Kerja melalui
Komitmen Organizasi= 0,233 = 0,261 = 0,060823
. Pengaruh Total
1. Pengaruh Gaya  Kepemimpinan terhadap Kepuasaan  Kerja
melalui Komitmen Organisasi = 0,233 + 0,261 = (1,494
Tabe! 23, Uji Hipotesis (T)
H1
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Coefficients?
Etaadard | zed
et arubsier dikial Coa e st CriedTiziniids
Muoded B St Brrer Bt | Sig
1 [ Cietant] FLLES 2B 2.B53 (U1
X 133 a0 233 LGES (1]

A [ependent Wariahle: &

Milal ttabel pada & = 0,05 dengan di: n - [k+1]; 50-[3+1] = 46 uji dua arah adalal

sebesar 1.679, maka dapat dijelaskan sebagai berikuf ;

1. Hasil uji t pada variabel Gayva Kepemimpinan menghasilkan nilai ¢ hitung 1683 <
nilai t table { 1,683 > 1679 ] dan nilai signifikansi 0,003 < 0,05, yang berarti gaya
kepemimpinan berpengarub dan signifikan terhadap kemitmen organisasi

Tabel 24, H2-H3

Coelicients?
Sramdandleed
IMnetambardizml Coelficdents CrelTaciniite
Mol B Sud. Brror Bl L Sig
1 | Gonatani) 14.526 AT 1653 (1]11]
X el 147 A 561 NIEE
A 340 147 24l LBZ] 15

A Dependent Wariahle ¥

Milal ttabel pada o = 0,05 dengan df: n - [k+17; 50-[3+1] = 46 uji dua arah adalah
sebesar 1.679, maka dapat dijelazskan sebagai berikut :

1. Hasll wji © pada variabel Gaya Kepemimpinan menghazifkan nilai t hitung 561 <
nilai ¢ table [ 561 = 1679 ] dan nilai signifikansi 0,048 = 0,05, vang berarti gyva
kepemimpinan berpengaruh dan signifikan terhadap Kepuasaan Kerja.

2. Hagil wji t pada variabel Komitmen Organizasi menghasilkan nilal thitung 1821 <
milal T table [ 1821 = 1679 ) dan nilal signifikansi 0,035 = 0,05, vang berartl Komitmen
Organisasi berpengarub dan signifikan terhadap Ke puasaan Kerja.

Hasil Uji Koefisien Deterninasl [R2)
Tabel 25 Hasl Uji Keefisien Deterninasi (K2

Model Summaryh
Adjusted R Std. Error of
Square the Estimate
Model R R Square
i f 09 471 A54 d. 966
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a. Predictors: [Constant], (X}
b. Dependent Variable: Kepuasan Kerja [Z)
Sumber: Data diolal menggunakan 5P53
Berdasarkan hasil uji di atas diketahui bahwa nilai koefisien determinasi sebesar
0,471 artinya bahwa 47.1% komitmen organisasi dipengaruhi gaya kepemimpinan aleh
Sedangkan sisanya 52,9% dipengaruhi eleh faktor lain vang tdak termasuk dalam pemelitian
ini.
Tabhe! 26, Hasil Uji Koefisien Deterninasi (K2
Model Summaryh
Adjusted R 5td Error of
Lquare the Estimate
Model R B Square
1 ATan B85 B0 3,956

a, Predictors; [Constant], [X) (£]

b. Dependent Variable: Komitmen Organisasi (Y)

Sumber: Data diolah menggumakan 5F35

Berdasarkan hasil uji oi atas diketahui bahwa nilai koefisien determinasi sebesar
0,685 artinya hahwa 68.5% kepuasaan kerja dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan &
komitmen organizasi Sedangkan sisanya 31,5% dipengaruhl oleh faktor lain yang tidak
termasuk dalam penelitian inl.

PEMBAHASAN
1. Pengaruh gaya Kepemimpina Terhadap Ke puasaan Kerga

Analisis Jalur Nilai estimasi t hitung sebesar 561 < nilai t tabel (361 < 1679] dan nilai
signifikansl sebezar 0048 = 0,05 yang diperoleh dari temuan uji t wvariabel Gaya
Kepemimpinan menunjukkan bahwa gava kepeminpinan mempunyal pengaruh vang besar
dan penting terhadap Kepuasan Kerja. HZ Diterima. Hal ini menunjukkan bahwa elemen
kunci yang mempengaruhi kebahapiaan kerja adalah perilaku para pemimpin. Terdapat
korelasi vang kuat antara kebahagiaan 41 tempat kerja dan hubungan dekat vang saling
menguntungkan dengan pemimpin dan rekan kerja. Kenvamanan dan kepuasan karyawan

dalam bekerja akan berkorelasi langsung dengan kemampuan pemimpin dalam
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mengawasinya, begitu pula sebaliknya. Oleh karena itu, penelitian Miller et al. {1991) dan
Elizabeth A Sorenting {1992]) didukwng olel hal ini

Analisiz [alur 2. Bagaimana pendekatan seprang pemimpin mempenganshil loyalitas
organisasi Tabel tersebut menunjukkan bahwa temuan uji t variabel Gayva Kepemimpinan
menghasilkan nilai t hitung sebesar 1,683 < nilait abel (1,683 > 1679) dan nilal signifikansi
sebesar 1,003 = 0,05 Hal inl menunjukkan bahwa komitmen erganizasi dipengarubl secara
signifikan obeh gaya kepemimpinam H1 disetujui.
Hal ini menunjukkan bahwa seorang pemimpin vang sukses menginspirasi peningkatan
optimisme, kepercayaan diri, dan dedikasi terhadap tujuan dan misi perusahaan dikalangan
para pengikutnya. Oleh karena it, komitmen organisasional pegawai akan dipengaruhi aleh
tebnik perilabu pemimpin dalam memimpin pengikuinya. Temuan inl menguatkan
penelitian sebelumnya tentang hubungan gaya ke pemimpinan dengan komitmen organisasl,
termasuk penelitian Sovyia Destanty [2005], Avolio et al. [2004], Durrotun Nafissh [2005],
dan Jean Lee {2005)
3. Pepgarub Komitmen Organisasl Terhadap Kepuasaan Kerja

Analisis Jalur Milai ¢ hitung sebesar 1021 < nilai ¢ tabel (1821 = 1679] dan nilai
signifikansi sebesar 0,035 < 0,05 yang diperoleh dari hasil uji t pada variabel Komitmen
Organisazi menunjukkan babwa Komitmen Organisasi mempunyal pengaruhyang besardan
penting terhadap Kepuasan Kerja. . H3 disetujui. Hal ini menunjukkan bahwarasa komitmen
vang kuat terhadap perusahaan sangat penting untuk mendorong kepuasan kerja yang
positlf, dan kurangnya komitmen akan berdampak neganf Pengabdian sesecrang vang glglih
terhadap perusahaannya diekspresikan melalui komitmen orpanisasi. Memiliki komitmen
vang tepat akan meningkatkan motivasi dan meninghatkan kepuasan kerja.4. Pengaruh gayva
kepemimpinan terhadap kepuassan kerja melalui komitmen organisasi

Analisis  [alur. Temuan uji penclitian menunjukkan bahwa pengaruh  gava
kepemimpinan terhadap kepuasan kerja yang divukur dengan komitmen organisasi
pelanggan memiliki angka sebesar 0,060823. Selain itu, komitmen organisasl memedias
pengaruli gava kepemimpinan terhadap kepuasan kerpa sehingga H+ dapat diterima
Pengarul keselurshanmya adatah 1494 = sedangkan pengaruh langsungnya adalah 0,233,
vang berarti 0,494 > 0,233
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KESIMPULAN

Analisiz  [alur.Berdazarkan  temuan penelitian  dan  pembahasan,  penulis
menyimpulkan bahwa terdapat hubungan vang signifikan antara gaya kepemimpinan
dengan komitmen organizasi. Hasil wji t pada varabel Gaya Kepemimpinan menghasilkan
nilai t hitung sebesar 1,683 < nilai t tabel (1,682 = 1679] dan nilai signifikans sebesar 0,003
< (1,05, Hasil wii determinasi menunjukkan nilad koefisien determinas! sebesar 0,471 vang
menunjukkan bahwa gova kepemimpinan berpengaruh sebesar #7,1% techadop komitmen
organisasi. Yariabel Gaya Kepemimpinan menghasilkan nilai t hitung sebesar 561 < nilai t
tabel (561 < 1679] dan nilai signifikansi sebesar (0,048 < 0,05 berdasarkan hasil uji ¢ Hal ini
menunjulchan babwa gaya seorang pemimpin mempunyai pengaruh vang besar terhadap
kepuasan karvawannya dalom bekerja. Berdasarkan hasil ujl determinasl diketahui nifad
koefisien determinasi ssbesar 0685 artinya 68.5% kepuasan kerja dipengaruhi oleh gava
kepemimpinan & komitmen crganisasi.

Analisis [alur. Komitmen organizasi mempunyai pengaruh vang cukup besar
terhadap kepuasan kerja, hal inl ditunjukkan depgan nifai t hitung sebesar 1,821 < nilai t
tabel (1821 = L679) dan nilai signifilkansi sebesar 0035 < 005 dari temuasn wji b pada
varabel Gaya Kepemimpinan Temuan uji penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh gaya
kepemimpinan terhadap kepuasan kerja melalui Komitmen Organisasi Pelanggan memiliki
angka sebesar 0,060823. Berdasarkan hasil v determinasi diketahui nilai koefisien
determinasi sebesar 0,685 artinya 6H5% kepuasan kerfa dipengaruhi oleh gaya
kepemimpinan & komitmen organisasl Selain tu, komitmen organisasi memedias)
pengarub kepemimpinan denpan pengaruh keselurvhan sebesar 0494 = sedangkan
pengarul langsung sebesar 0233, gaya terhadap kepuasan kerja.
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